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Topik 1  
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Tuhan yang Maha Esa menciptakan makhluk hidup dan benda tak hidup di 

muka bumi ini. Makhluk hidup sendiri bisa diartikan sebagai suatu organisme yang 

dapat mempertahankan dirinya dari berbagai perubahan lingkungan dan dapat 

berkembang biak untuk melestarikan jenisnya. Allah SWT dalam Alquran Surah 

Luqman Ayat 10 berfirman, 

مََٰوََٰتَ ٱَخَلَقََ ََلسَّ َفِ  لرقَََٰ
َ
نَهَاَۖوَأ َٱب غَيۡر َعَمَدَٖترََور رۡض 

َ َََلۡر َوَبثََّ نَتمَ يدََب كُمر
َ
َأ َ رَوََٰسِ 

َاَم نَََ نزَلۡر
َ
َدَابَّٓةَٖٖۚوَأ  

مَاءٓ َٱف يهَاَم نَكُل جَٖكَر يمٍَََلسَّ َزَور  
نۢبتَرنَاَف يهَاَم نَكُل

َ
١٠ََمَاءَٓٗفَأ

Artinya: 

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 

macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. (QS. 

Luqman: 10) 

 

Ayat tersebut membuktikan bahwa adanya makhluk hidup di alam ini yang 

saling ketergantungan antar sama lain. Adapun makhluk hidup di alam ini meliputi 

manusia, hewan dan tumbuhan. Makhluk hidup memiliki ciri-ciri atau proses yang 

diperlukan untuk kehidupan. Sumardi dkk (2015) memaparkan bahwa ciri-ciri 

makhluk hidup yaitu melakukan pernapasan, memerlukan makanan dan minuman, 

dapat tumbuh dan kembang, berkembang biak, menerima dan memberikan 

rangsangan (iritabilitas).  
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A. Ciri-ciri Manusia 

Berkaitan dengan ciri-ciri manusia, Allah SWT dalam Alquran Surah Al-

Mu’minun Ayat 12-14 berfirman, 

نَاََوَلَقَدرَ نسََٰنََٱخَلَقر  
يٖنََلۡر َمل نَط  ك يٖن١٢َََم نَسُلََٰلةَٖ َمَّ َقَرَارٖ فَةَٗفِ  نََٰهَُنُطر

َجَعَلر ثُمَّ

ََثُم١٣َََّ نَا فَةََٱخَلَقر ََلُّۡطر نَا َفَخَلَقر ََلرعَلَقَةََٱعَلَقَةٗ نَا َفَخَلَقر غَةٗ غَةََٱمُضر رمُضر ع ظََٰمٗاََل

ناَََ نشََََلرع ظََٰمََٱفكََسَور
َ
َأ نََٰهَُخَلرقًاَءَاخََلََرمٗاَثُمَّ

ر
فَتَبَارَكَََأ ََۚ َُٱرَ سَنَََُللَّّ حر

َ
١٤ََََلرخََٰل ق ينََٱأ

Artinya: 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 

Paling Baik”. (QS. Al-Mu’minun: 12-14) 

 

Isi dari ayat di atas menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk hidup 

sempurna yang ciptakan Allah SWT. Sebagai makhluk hidup, manusia tinggal 

berdampingan bersama makhluk hidup lainnya di bumi. Tidak hanya dengan hewan 

dan tumbuhan, tetapi manusia juga hidup berdampingan dengan mikroorganisme 

seperti bakteri, protozoa, dan mikroorganisme lainnya. Sebagai makhluk hidup, 

manusia memilki ciri-ciri yang spesifik. Adapun ciri-ciri manusia sebagai makhluk 

hidup adalah melakukan pernafasan (respirasi), memerlukan makanan dan 

minuman, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, menerima dan memberikan 

ransangan (iritabilitas). 

 

a. Melakukan Pernafasan (Respirasi) 

Melakukan pernafasan atau respirasi merupakan salah satu ciri utama dari 

makhluk hidup termasuk manusia. Oleh karena itu, Selama nyawa masih terkandung  
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dalam tubuh maka pernapasan tidak pernah terhenti dengan sendirinya walaupun 

dalam satu menit. Pernapasan atau respirasi adalah suatu proses mulai dari 

pengambilan oksigen, pengeluaran karbohidrat hingga penggunaan energy di dalam 

tubuh. Manusia dalam bernapas menghirup oksigen dalam udara bebas dan 

mengeluarkan karbondioksida serta uap air ke dalam lingkungan (Sumardi dkk 

2015). 

Oksigen di dalam tubuh manusia yang diperoleh melalui proses pernafasan 

atau respirasi digunakan untuk proses pembakaran (oksidasi). Melalui proses 

oksidasi akan dihasilkan energi yang akan digunakan untuk aktivitas hidup manusia. 

Proses pembakaran ini dikenal juga sebagai pernapasan sel karena proses tersebut 

berlangsung di dalam sel. Saat bernapas atau respirasi, manusia tidak hanya 

menghasilkan energi tetapi juga mendisribusikan oksigen ke seluruh jaringan dan 

sel-sel tubuh yang penting bagi kehidupan manusia. 

 

Gambar 1 Proses pernafasan/respirasi manusia 

 

Majumder (2015) membedakan respirasi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu respirasi 

luar yang merupakan pertukaran antara O2 dan CO2 antara darah dan udara, serta 

respirasi dalam yang merupakan pertukaran O2 dan CO2 dari aliran darah ke sel-sel 

tubuh. Lebih lanjut, Patwa dan Shah (2015) mengemukakan bahwa organ 

pernafasan pada manusia terdiri atas: 

1. Rongga hidung (Cavum nasalis) 

2. Tenggorokan (Faring)  

3. Batang Tenggorokan (Trakea) 

4. Pangkal Tenggorokan (Laring) 
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5. Cabang batang tenggorokan (Bronkus) 

6. Paru-paru  

 

Berkaitan dengan pernafasan pada manusia, Allah SWT dalam Surah Al-

An’am Ayat 125 berfirman, 

ََفَمَن َُٱيرُ د  يهَََُللَّّ د  َيَهر ن
َ
رَهََُۥأ َصَدر حر َ لَّهََُۥيشَۡر َيضُ  ن

َ
َأ َيرُ در َوَمَن لََٰم ِۖ سر  

َيََرعَََۥل لۡر لر
ََۥرَهَُصَدرَ َفِ  دُ عَّ َيصََّ نَّمَا

َ
َكَأ َحَرجَٗا َٖۚٱضَيل قًا مَاءٓ  ََلسَّ َيََرعَلُ َُٱكَذََٰل كَ سََٱَللَّّ َََلرل جر عََلَ

م نُونَََََلََّّ ينََٱ ١٢٥ََلَََيؤُر
Artinya: 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 

niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 

barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 

dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah 

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” (QS. Al-

An’am: 125) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

seakan dada sesak lagi sempit diibaratkan dengan orang yang mendaki ke langit. 

Secara ilmiah, semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut, maka semakin 

rendah kadar oksigen pada tempat tersebut, sehingga kata langit pada ayat tersebut 

menunjukkan kondisi kurangnya oksigen. Oleh karena itu, bila kekurangan oksigen, 

manusia tidak mampu untuk bernafas dengan baik sehingga manusia akan 

mengalami sesak di dada.  

 

b. Memerlukan Makanan dan Minuman 

Sebagai makhluk hidup, manusia pasti merasakan lapar dan dahaga. Oleh 

karena itu, memerlukan makanan dan minuman merupakan salah satu ciri-ciri yang 

terdapat pada manusia selain melakukan pernafasan. Bila kebutuhan makanan dan 
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minuman manusia tidak terpenuhi, maka tubuh akan terasa lemas dan tidak bisa 

melakukan aktivitas. 

Makanan diperlukan oleh manusia untuk sumber tenaga, dan untuk 

menggantikan sel-sel yang telah rusak. Sedangkan air diperlukan untuk 

keseimbangan tubuh, pelarut beberapa zat, vitamin dan mineral. Makanan tersebut 

akan diubah menjadi zat-zat yang diperlukan tubuh setelah melalui proses biologi 

dan kimiawi, sebagian dari zat tersebut melalui proses pembakaran (oksidasi) diubah 

menjadi energy (Sumardi, dkk., 2015). 

 

Gambar 2 Makan sehat dan bernutrisi 

 

Berkaitan dengan ciri-ciri memerlukan makanan dan minuman pada manusia, 

Allah SWT dalam Al quran Surah Al-Baqarah Ayat 168 berfirman, 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ََلَّۡاسَُٱَيَ اَفِ  َٱكُُوُاَْم مَّ رۡض 

َ ََلۡر َٖۚٱحَلََٰلَٗٗطَيل بٗاَوَلَََتتََّب عُواَْخُطُوََٰت  يرطََٰن  َۥإ نَّهََُلشَّ

ب يٌنََ َّٞمُّ َعَدُول ١٦٨ََلَكُمر
Artinya: 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-

Baqarah: 168) 
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c. Tumbuh dan Berkembang 

Semua makhluk hidup mengalami pertumbuhan, dari kecil menjadi besar. 

Sebagai contoh, bayi akan terus berkembang menjadi manusia dewasa. 

Pertumbuhan adalah proses pertambahan volume makhluk hidup karena jumlah dan 

ukuran sel bertambah. Tumbuh kembang merupakan proses perubahan ukuran dan 

sifat pada manusia. Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat 

jaringan tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Hanafi (2018) 

perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaan atau kematangannya (maturation) yang 

berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan. 

Gejala tumbuh dapat diukur dari pertambahan panjang, tinggi Tumbuh atau 

berat tubuh (peningkatan kuantitatif biomassa tubuh). Pertumbuhan dikontrol 

(dipengaruhi) oleh faktor dalam (genetis, keadaan fisiologis, status nutrisi, dll) dan 

faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan kemampuan bertumbuh antar makhluk 

berbeda-beda (Sri, dkk., 2006). 

 

Gambar 3 Tumbuh dan berkembang pada manusia 

 

d. Berkembang Biak 

Ciri selanjutnya pada manusia sebagai makhluk hidup adalah berkembang 

biak atau bereproduksi. Berkaitan dengan ciri berkembang biak pada manusia, Allah 

dalam Al Quran Surah Al-Furqan Ayat 54 berfirman, 

رمَاءٓ َٱخَلَقََم نَََََلََّّ يٱََوَهُوََ اَفَجَعَلهََََُل يرٗاَََۥبشََۡٗ وَكََنََرَبُّكََقَد  رٗاَۗ هر ٥٤ََنسََبٗاَوَص 
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Artinya: 

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan manusia itu 

(punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” (QS. 

Al-Furqan: 54) 

 

Berdasarkan Ayat tersebut dapat kita pahami bawah Allah SWT menciptakan 

manusia secara berpasang-pasangan untuk dapat melakukan perkawinan dengan 

pasangannya agar memperoleh keturunan, maka hubungan kekeluargaan dari 

perkawinan ini dinamakan hubungan Mushaharah (dan adalah Rabbmu Maha 

Kuasa) untuk menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Agar dapat melestarikan 

keturunannya, manusia berkembang biak secara kawin (generatif). 

Perkembangbiakan secara kawin terjadi karena ada proses penggabungan antara 

sel sperma dan sel telur dan menghasilkan Zigot (Gambar 4). 

Proses tersebut dinamakan proses pembuahan, dalam proses tersebut zigot 

akan terus membelah menjadi embrio. Setelah 120 jam embrio menempel pada 

dinding Rahim ibu lalu berubah menjadi janin dan mendapatkan makanan dan 

oksigen yang diperoleh dari ibu hingga seterusnya (Angraini 2010). 

 

Gambar 4 Proses fertilisasi pada manusia 

 

e. Menerima dan Menanggapi Ransangan (Iritabilitas) 

Manusia mempunyai kemampuan untuk menerima dan menanggapi 

rangsangan (iritabilitas). Agar dapat menanggapi rangsangan manusia dilengkapi 

dengan alat indera, seperti pada kulit akan terasa panas saat terkena pancaran 
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matahari dan telinga mampu untuk mendengar. Sebagai contoh ciri menerima dan 

menanggapi ransangan (iritabilitas), saat ada sorot lampu sangat terang secara 

spontan menutup kelopak mata. 

 

 

B. Ciri-ciri Hewan 

Terdapat berbagai jenis hewan yang hidup di dunia ini. Seluruh hewan-hewan 

tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan 

firman Allah dalam Al Quran Surah An-nur Ayat 45 yang berbunyi, 

َُٱوََ ن ه َللَّّ َبَطر َٰ َعََلَ نَيَمرشِ  فَم نرهُمَمَّ اءَِٖٓۖ َدَابَّٓةَٖمل نَمَّ ََۦخَلَقََكَُّ َٰ َعََلَ نَيَمرشِ  وَم نرهُمَمَّ

َ َيََرلُقُ بَعٖٖۚ رر
َ
َأ َٰٓ َعََلَ نَيَمرشِ  َوَم نرهُمَمَّ ليَنر  َُٱر جر َيشََََمَاَللَّّ َإ نَّ َۚ ََٱاءُٓ ءَََٖللَّّ َشََر  

َكُل َٰ عََلَ

يرَّٞ ٤٥ََقَد 
Artinya: 

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 

hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 

dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.” (QS. An-Nur: 45) 

 

Ayat tersebut dengan sangat lugas menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

hewan dengan berbagai jenis baik hewan yang hidup di darat, air maupun udara. 

Walaupun hewan-hewan tersebut memiliki perbedaan yang sangat signifikan, 

namun sebagai makhluk hidup, hewan memiliki ciri-ciri yang sama antara satu 

dengan lainnya. Serupa dengan ciri-ciri manusia, hewan melakukan pernafasan, 

memerlukan makanan dan minuman, tumbuh dan berkembang, berkembang biak 

dan menerima serta menanggapi ransangan (iritabilitas). 
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a. Melakukan Pernafasan (Respirasi) 

Pernapasan atau respirasi adalah suatu proses mulai dari pengambilan 

oksigen dan mengeluarkan karbondioksida. Ketika bernapas, makhluk hidup 

menghirup oksigen dan menghembus karbon dioksida. Oksigen dibutuhkan untuk 

oksidasi nutrisi yang menghasilkan energi dan karbon dioksida. Slamet (2010) 

menjelaskan bahwa organ pernapasan/respirasi pada hewan bervariasi antara 

hewan yang satu dengan hewan yang lain. Adapun cara hewan melakukan proses 

pernafasan, yaitu: 

1. Bernapas dengan paru-paru 

2. Bernapas dengan insang 

3. Bernapas dengan kuli 

4. Bernapas dengan trakea 

5. Bernapas dengan paru-paru buku  

 

 

Gambar 5 Sistem pernafasan pada hewan 

 

b. Memerlukan Makanan dan Minuman 

Hewan juga memerlukan makanan dan air untuk kelangsungan hidup. Adapun 

cara hewan mendapatkan makanan dengan cara memakan mangsa (predasi, 

hewannya disebut predator). Menurut sumber makanannya, hewan diklasifikasikan 
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dalam beberapa kelompok, yaitu hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan 

(herbivora), hewan yang makanannya berasal dari hewan (karnivora) dan hewan 

yang makanannya berasal dari hewan dan tumbuhan (omnivora). Berhubungan 

dengan ciri-ciri hewan yang memerlukan makanan, Allah SWT dalam Al quran Surah 

An-Nahl Ayat 11 yang berbunyi, 

نزَلََم نَََلََّّ يَٓٱَهُوََ
َ
مَاءٓ َٱأ يمُونَََلسَّ َتسُ  َف يه  َوَم نرهَُشَجَرّٞ ابّٞ َۖلَّكُمَمل نرهَُشَََ ١٠َمَاءٓٗ

ََينُۢب تَُ َب ه  عََٱلَكُم رر يرتُونََٱوَََلزَّ يلََٱوَََلزَّ نََٰبََٱوََََلَّۡخ  عر
َ ََلۡر  

َٖۚٱوَم نَكُل ََلثَّمَرََٰت  َفِ  إ نَّ

رُونََ مَٖيَتَفَكَّ َٰل كََلَأٓيةََٗلل قَور ١١ََََذَ
Artinya: 

“Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagiannya 

menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada 

(tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi 

kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 

macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada 

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (QS. An-Nahl: 10-11) 

 

c. Tumbuh dan Berkembang 

Tumbuh merupakan suatu proses bertambah besarnya ukuran makhluk dan 

penambahan ukuran ini akan kembali kepada ukuran semula. Sedangkan kembang 

merupakan kata dasar dari berkembang, yaitu suatu proses pencapaian 

kedewasaan, mulai dari bentuk atau keadaan yang sederhana ke bentuk atau 

keadaan yang makin kompleks (Sumardi, dkk., 2015).  

Contoh pada anak kucing berubah menjadi kucing dewasa. Perubahan pada 

kucing tersebut terdapat pada penambahan ukuran dan pencapaian kedewasaan hal 

tersebut terjadi karena adanya proses pembentukan jaringan baru yang diawali oleh 

penambahan jumlah, ukuran, ukuran dan fungsi dari sel (Gambar 6). 
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Gambar 6 Proses pertumbuhan dan perkembangan kucing 

 

d. Berkembang Biak 

Perkembangbiakan pada hewan terjadi secara seksual (generatif) maupun 

aseksual (aseksual). Saufiah (2016) menjelaskan bahwa perkembang biakan hewan 

secara seksual (generative) meliputi perkembangan dengan konjungsi dan 

peleburan dua sel gamet. Sedangkan perkembangbiakan pada hewan secara 

aseksual adalah perkembangbiakan tanpa melalui perkawinan. Perkembang biakan 

secara aseksual ada dua macam yaitu secara tunas dan fragmentasi. 

Berdasarkan cara berkembang biak, hewan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis. 

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sutanto (2006) bahwa 

perkembang biakan pada hewan secara seksual (generative) terdiri atas 3 jenis, 

yaitu bertelur (ovipar), melahirkan (vivipara), serta melahirkan dan bertelur 

(ovovovipar). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Perkembang biakan pada kadal 
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e. Menerima dan Menanggapi Ransangan (Iritabilitas) 

Hewan memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima dan 

menaggapi rangsanga (iritabilitas) dibandingkan dengan manusia dan tumbuhan. 

Kemampuan tersebut disebabkan adanya organ penerima rangsang yaitu alat indera 

dan system syaraf yang lebih spesifik pada hewan. Kemampuan hewan dalam 

menerima dan menanggapi terhadap ransangan yang sangat baik salah satunya 

ditunjukkan oleh kelelawar (Sumardi, dkk., 2015). 

 

Gambar 8 Kemampuan iritabilitas kelelawar 

 

 

C. Ciri-ciri Tumbuhan 

Tumbuhan Merupakan bagian dari makhluk hidup yang memiliki peran penting 

dalam menjaga kelangsungan dan keseimbangan kehidupan di dunia ini. Hal 

tersebut seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT Surah Al-An’am ayat 99 

yang berbunyi, 

ََلََّّ يَٓٱَوَهُوََ َم نَ نزَلَ
َ
مَاءٓ َٱأ َب هَ َلسَّ نَا رجَر خر

َ
َفَأ َم نرهََُۦمَاءٓٗ نَا رجَر خر

َ
َفَأ ءٖ َشََر  

َكُل نَبَاتَ

تَََاك بٗاَوَم نََ اَمُّ رر جَُم نرهَُحَبلٗ
اَنُُّّ ٗ لَ ٱخَضِ  ََلرع هَام نَطَََلَّۡخر َٰتَٖمل نر َوجََنَّ َدَان يةَّٞ ق نروَانّٞ

َوََ نَابٖ عر
َ
يرتُونََٱأ انََٱوَََلزَّ مَّ تبَ ََلرُّ َمُشر َمُتَشََٰب هٍٍۗ َ َوغََيۡر َْٱهٗا َثَمَر ه ََنظُرُوٓا ثرمَرَََۦَٓإ لَََٰ

َ
َأ ٓ إ ذاَ

َوَينَرع ه  م نُونَََََۦَٓۚ مَٖيؤُر َلَأٓيََٰتَٖلل قَور َٰل كُمر َذَ َفِ  ٩٩ََإ نَّ
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Artinya: 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-An’am: 99) 

 

Berdasarkan dari isi surah Al-An’am Ayat 99, kita dapat memahami bahwa 

tumbuhan sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan makhluk hidup. Tumbuhan 

merupakan salah satu jenis makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri melakukan 

respirasi, memerlukan makanan dan minuman yang diperoleh melalui proses 

fotosintesis, tumbuh dan berkembang, berkembang biak dan menerima dan 

menanggapi ransangan. 

 

a. Melakukan Respirasi 

Respirasi diperlukan tumbuhan untuk mempertahankan kehidupannya. 

Respirasi pada tumbuhan juga menyangkut proses pembebasan energi kimiawi 

menjadi energi yang diperlukan untuk aktivitas hidup tumbuhan. Tumbuhan 

menyerap O2 untuk pernapasannya melalui mulut daun (stomata). Lakitan (2008) 

menjelaskan bahwa proses pernapasan pada tumbuhan memiliki kompleksitas yang 

tinggi sehingga berbeda dibandingkan dengan pernapasan pada hewan atau 

manusia. 

Tumbuhan memiliki alat pernapasan diantaranya yaitu stomata, lenti sel dan 

ujung akar. Pada siang hari laju proses fotosintesis yang dilakukan tumbuhan 

sepuluh kali lebih besar dari laju respirasi, karena itu seluruh karbondioksida yang 

dihasilkan dari respirasi akan digunakan untuk melakukan proses fotosintesis. 

Respirasi yang dilakukan tumbuhan menggunakan sebagian oksigen yang 

dihasilkan dari proses fotosintesis, sisanya akan berdifusi ke udara melalui daun 

(Novitasari, 2017)    
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Gambar 9 Proses respirasi pada tumbuhan 

 

b. Memerlukan Makanan dan Minuman 

Berdasarkan cara memperoleh makanannya, tumbuhan ada yang bersifat 

autotrof (dapat membuat makanan sendiri) melalui proses fotosintesis dan 

kemosintesis. Ada pula yang bersifat heterotrof (tidak dapat membuat makanannya 

sendiri) tetapi menggunakan zat makanan yang sudah jadi. Tumbuhan heterotrof 

dapat bersifat saprofit yaitu mengambil makanan dari makhluk yang hidup yang 

sudah mati seperti jamur, dapat pula bersifat parasit yaitu mengambil makanan dari 

makhluk hidup yang masih hidup seperti puteri malu dan paku picisan. Lebih lanjut, 

Sutrian (2011) menjelaskan bahwa penyusunan makanan melalui fotosintesis 

merupakan proses penyusunan zat organik karbohidrat yang berasal dari zat 

anorganik karbondioksida dan air yang berlangsung pada bagian tubuh tumbuhan 

yang berklorofil dengan bantuan energi cahaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Proses fotosintesis pada tumbuhan 
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c. Tumbuh dan Berkembang 

Proses tumbuh pada tumbuhan berlangsung sepanjang hidup dan terjadi pada 

bagian tubuh tertentu yang disebut titik tumbuh. Sebagai contoh, proses 

pertumbuhan terjadi pada ujung batang dan ujung akar tumbuhan. Daerah tumbuh 

terletak pada jaringan meristem dan jaringan muda lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Proses tumbuh pada tumbuhan 

 

d. Berkembang Biak 

Sebagai salah satu makhluk hidup, tumbuhan juga dapat berkembang biak. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al quran Surah Al-An’am Ayat 

95 yang berbunyi, 

َ ََٱ۞إ نَّ َ ٱفَال قََُللَّّ َبل َۖٱوَََلَر مَيل تَ ٱم نَََلرحَََّٱيَُرر جََُلَّۡوَىَٰ
ر مَيل ت َٱوَمُُرر جََُل

ر ََۚٱم نَََل حَل 
َلر

َٰل كُمََُ َۖٱذَ ُ فكَُونَََََللَّّ َتؤُر َٰ نََّّ
َ
٩٥ََفَأ

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-

buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka 

mengapa kamu masih berpaling.” (QS. Al-An’am: 95) 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perkembang biakan tumbuhan. Tumbuhan 

mampu berkembang biak atas kehendaki Allah SWT dengan bernacam cara. Cara 
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perkembang biakan pada tumbuhan ada dua macam yaitu secara seksual 

(generative) dan aseksual (vegetative). Perkembang biakan secara vegetatif dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu vegetatif alami dan vegetatif buatan. 

Perkembangbiakan secara vegetative alami adalah proses perkembangbiakan 

tanpa bantuan manusia contohnya pohon pisang yang berkembang biak secara 

bertunas. Sedangkan perkembang biakan secara vegetative buatan adalah proses 

perkembang biakan dengan bantuan tangan manusia pada pohon mangga yang 

dilakukan secara cangkok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Proses perkembang biakan tumbuhan 

 

e. Menerima dan Menanggapi Rangsangan (Iritabilitas) 

Tumbuhan tidak mempunyai indera untuk menerima rangsangan akan tetapi 

tumbuhan peka terhadap rangsangan berupa cahaya, air, gaya tarik bumi, dan 

sentuhan. Contoh kemampuan iritabilitas tumbuhan dapat dilihat pada tumbuhan 

putri malu (Mimosa indica) yang akan menguncup jika disentuh. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Hanafi, I. 2018. Perkembangan Manusia dalam Tinjauan Psikologi Dan Alquran. 
1(1): 1-2 

 



 17 Modul Digital Konsep Dasar Sains I Berbasis Qurani Program Studi PGSD 2020 

 

Majumder, N. 2015. Physiology of Respiration. IOSR Journal of Spo Education, 2(3): 
16-17 

 
Novitasar, R. 2017. Proses Respirasi Seluler Pada Tumbuhan. Universitas Negeri 

Yogyakarta. 
 
Patwa, A. and Shah, A. 2015. Anatomy and Physiology of Respiratory anaesthesia. 

Indian Journal of Anaesthesia, 59(9): 533. 
 
Saufiah. 2016. Meningkatkan Hasil Belajar Perkembangbiakan Makhluk Hidup 

Melalui Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Siswa Kelas VI SDN 
Tanjung Tahun Pelajaran 2015/2016. 3(1): 3 

 
Slamet, A. 2010. Studi Persepsi dan Pemahaman Konsep-konsep Fisiologi Serta 

Berfikir Kritis pada Perkuliahan Fisiologi Hewan di Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP. Unifersitas Sriwijaya. 

 
Sri, Y. M.dkk. 2006. Konsep Dasar IPA. Bandung: UPI PRESS 
 
Sumardi, dkk. 2015. Konsep DAsar IPA. Tanggerang: Universitas Terbuka.  
 
Sutanto. 2006. Perkembangbiakan MAkhluk Hidup, Jakarta: Karunika, Universitas 

Terbuka 
 

 

 

 


